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PEKOLAH SEBAGAI KOMPOh'EN STRATEGIS 
PEbBLNM PRESTASI OLAH RAGA 

OLEH : Dr. Phil Yanuar Khm 
Doscn FIK Ifnivcrsitas Negcri Padang 

'. Y+r!mtiml and  

Gerak telah dinliliki oleh rnanuvia sejak rnereka lahir. Dengan penprtian lain 

b:ht.~a gerak rnempakm Adifitas manusia yang dimulai sejak nsia paling dini, y&lu 

qedrtjk sejak mereka mulai lahir, bahkm mmwjia telah memirlai aktifitas geraknya 

st"v-hm tnanusia lahir. Kmudim gerak itu berkembq secara general ymg kernudim 

h~rkemhw.! secara lebih spesifik, terutama j a g  befizzitan dengan meng-i 

nannasalahan kebzriuhan sebari hari. 

Gerak manmia s e c m  spesifik seperti : meran&&, berdit-i, berjalrm, berlari, 

~neien~par pada mulanya bet-kembmg secwa koorhasi kasm. Kernudim karena 

did&ahg uleh pe-buhm fisik d m  perkembansan intelektud serta pelaksanrism 

makan-gdan y q  sama dildmkan secara berulacg Mi, maka koordinasi gerak 

mmusia sernakjn herkernbang secara lebih halus dm sthil. 

P'ib msliImt b4ivi-a an& pa& usia tiga Mun telah *at mel~A?~kan ratusan 

I~rrt?rk d m  varizisisi g e h ,  hahkan d i m  bentuk bentr~k gerrrkan, telah dqat  

.?it;k.llkrm denpn koordinasi halus dm stahil. Pa-Irmbtmpn @ yms demikian 

rllen11r;ljuhrn kep& k i h  bahwa ddm h m  waktu ymg r e l s  s h g k d  &dam h n r n  

wd.fli tiga M~urt clan denm modal dasar nol, an& mak telah h a t  rnenguasai 

t\~ri32gsi macan g e h  

LTraiar! d i m  pada hak&&ya metl~pakan stimuhls untuk rnemikhkan, mengqa 

lita ti& rnemtlai pernbibitan clan pembinaan olahragn. p d a  usia dini ?, Semenbm 

keuyataan memperlihntkan bahwa pada usia dini nnak mak k m y u  n~e~~pmai  

berbagai koordinasi halus d m  stabil. Inilah merupakm gal& satu persoalan pokok 

yang dihadqi dalam perkernbangan pembinaan clan penin!;lzithn prestasi olah raga di 

T~~doaesia 

Keberhasilan negm negara maju sepe~ti Anlerika Serikat dm aemm dalrun 

ntencapai oIah Raga tidak terlepa~ dari . upaya rnereka rnelakukan pembibitan dan 

pernbinaan yaw dinlulai sejak lisia dini. Jepang, Kcreri d m  RRC merupakan no- 

m : p a  Asia yarq juga melakukm hd yang sma Nmnun keberhasilan mereka juga 

tidak terlepas da-i b e b c q a  factor yang mmdukung, rnisalnp : klengknpa~ failitaa; 



;!arsq~si orang tua ymg positiT terhadap olah raga Narnuri kita h i  bahwaanya factor 

I%ctor yRne disebut tach di Indonesia be1.m begitu mmunjans 

Kitaptm a~l& sejak lama rne~lgethtli bahwa dinegwa n e g m  maju pembinaan 

 idr raga prestasi didukms sedara kr~at oleh dua lahan pembibitan dm pembinaan yaitu 

: S~kalah sekolah dan peAampulan i club olah rW Bahkm club club olah raga tel& 

i:cyks:'l~bmig n~enjadi liang penyanggt utama utrruk pembinazn prestasi olah rqpn 

B s r k e m b m a  club .club olahrw sebagai tiang penyangga ~ltarna pernbinaan 

pr?swi olaht.aga di t1ep-a negara rnaju disebabkan oleh bebenpa fakor pendukung 

didt'lmlg uleh persepsi rr?asyw&at yms positif terhadap el& r q a  

D Indonesia sekaran2 perkembangm club club olah r a g  sudah muiai, tetapi 

mas& sangat terbatas dibebcrapa kota besar, ituplm bani terbatas untuk pe~nbinaan 

hoharapa cabmg olab rzga Serum dm himbaum terfiadzp para peqgueaha besar blah 

bezirn~g kali dilahkan oleh pemmintah dalanl berbagi kesen~patq tetapi hasilq~a 

Mengingat perkembm,qm club-club oldu-aga di Indonesia belrm 

!~:s~qem$~"&an, -- maka sector ini boleh dikatakan belurn &pat dimdalkan untuk 

+~jr;Siii\w seb%ai timg penymgga utma unb.k pemhinaan olahraga preshsi. hi bukan 

i~eiarti G~twa club club olnh raga di Indonesia belurn bcrkontribusi terhadap prestasi 

GI& re* di Indonesia, tetapi kontribusinya masih terbatm d e w  demikim dapa! 

Jisimpulkan bahwa ctllb club di Irldonesia yang dihar~i;~-in d q a t  berperan sebqai 

~r.lah s d u  timg utama pembinaan prestmi olahraga masi!i dalam kondisi yang lemah 

Dmgm kondisi sebagaimma digambarkan didas, tmka seharusnya wdah sejak 

!an12 diambil mmtu komitincn yay, jelas dar~ teaas bahcvn time penyaugga utama 

ilsfuk pentbibitan dm pembinm bibit bibit 01nilrag;j adalah sekolah ~elrolah. 

IScbenarnya kondisi ya~i,g, demikim sudah sejak lama disarlari, tapi kenyahmmya 

ptr-hatim terhadap pembinm olah raga disekolah mnsil~ saja belum memadai. Dengan 

dernikian dapat disimpi~lkan bahwa p d a  d m q a  InCl~n~sia bellun rnenliliki tiang 

timg penyangp yang kuat untuk pembinaan prestasi olahrqa Kesimpulan 

wlaljutnya dapat dikenlukakan bahwa detlgrm telndqla ti% tiang yenyangga 

pre~tasi oldraga di Indonesia berarti pernbinaan olahraga prestasi belum dilakukzui 

secara mendasar. Apa yang kita baca dimedia cetak dan kita libat dimedia elektronikn 



xcpeti   ad id dm 'TV rulalali olal~ragi dalam bent& serernonial, Jtapi 01-a dalan 

:dim pembinaan yms rnendasn masill jauh dari per&lihatan dm penyegatYarii 

Y d a  hakekatnya yres-tavi yat; ditampilkan dalam 01- ttdalah gambarrin d a i  
* 

1 kemampuan dm ketenmpilan motorik yang d h a i  ssnmg atlit, 

E'emmpuan nlototik yaqs dimaksud disini &lalab ihmqum kondisi iisik, 

sr2aqkan keruampuat~ moiorik nddah hemampuan kgordinasi yang dimiliki. Tentu 

~a-ia dalam unjtlk k r j d  ka&r&pilan moiorik sangat ditentnkm oleh kemampuan 

icielek$ual d m  motimci yang dirniliki atlet. 

Berk3itm den,- ha1 didas, timb saja s~bagi pmbina pefafih d m  g~ ru  

pendidikan jam& per111 rnehpett~&arl twia berapdcdh, sebaihya pembinaan bibit 

bibit &let d i w i a i  ? Stehm Starisckr (1983:iill) m e n g e m u k h  sebngai berikut : 

- IJsia 3 - 7 Th, merupakan fase peqvnip?rmaml bmbwai a- bent& gemkm, dazl Fsa  

peaguaszim gerakan gerakm kombinaqi. 
- Usia 7 - 10 th, adalah fwe dimma kenlso~~uan belajar motorik. mengalarrli 

kern jum smpt cepst. 

- Sedangkan usia 10 - I I  'fi (Firanitit!, 11 - 12 Th @'ria) merupakan fase belajar 

ketcmmpilan rnatorik 01- yang terbaik. 
- Usia 11- 12 TI1 ( Wmita ), 13 - 14 'I~Y ( Pria ) dalcdh fase peningkatan kemampuan 

r e k o n m k ~ i  kemmpuan ctan keteranpilanm motorik 
-. Usia 14 - 17 th merupAm fmo yang menggambadran perbedaan kemarnpuan j m g  

jelm antampria dm wmita 
- Usia 17 - 30 Th rnentpakan fme penymman kernmlplim dan keterarnpilan secara 

stabil, p d a  usia ini jusa menyakan fase ken~m&inan rnemperoleh prestasi 

optit~ial. 

- Pztda1~~ia30tahunkeatasn~erupakanf~emulaimenurumya kemanlptmprestasi. 

Meinel (1987:343) rnmgernukakan bahwa usia !O - 12 11 menrpakan usia 

terhaik rrnttlk belajru- ketempilan motorik olah raga, pada usia ini seorang an& dapat 

mencnpai kemam~~uanflceterrtn~pilan niotorik jauh lebili bslik, dibandingkm dengan usia 



1' 

.u4a sebel~mryu. Seda~&an kem~$uan belajar lebih cepat dibandingkim usia usia 

Seqentsra itu kita jtqg perlu melihat bahwa anak an& usia usia 6 - 11 Th 

r:lzmiliki kegernarm dzrt motIfasi y g  tinggi untuk . btrgerak Hal ini dapat kita amati 

2:iim1 kehidupm an& sellari h<mi. H m ~ i r  sellnuh rmaugan merekn respon d q a n  

r.cta4. Aktifitas m e r e h  sehari hari lehih brmyak .bergerak dari pada d i m .  Berlari, .. 
.'.I~!ompsi dan melempar serta rneld~ikan behagai bentuk gerakan, merupakan 

bdldagian yatlg tak terpisahkm dari ke!iittupan nlereka K e h  y q  dmikian 

iii~nval;m koridisi ysq: sans& baik u?hk dimahkm pnda penguasam keterampilm 

, 
tim kemamp~m motoiik olahaga Hasil penelitian.. Hodkins, J -dalam EtN Singer ( 

1?35:278) metnperliha&m bdwn usia 7 - - '  11 'I?! n~erupaIc;on usia terbaik dalm 

l:teri~mp~~m kectpatnl red4si dm kecepatim gerakah Graphic dibawah ini akeu 

merrjclaskm hibungan antara usia dan ken;rm~um, kecepatan reaksi dm kemampuan 

kcepatan %era.. 

Grafik 1 
1lubunga.n Usia dengan 1 ~ e m ~ n a . n  

I 
Kecepatan r o k i  dm Kemarnpuan Kacepatan Gemk 

S-mber : PAT. Sinaer (1983:279) 

Dari Upim diatns, kiranya dqat memperjelas alas an mengaopa pernbinaan atlet 

usia dini perlu dikembangkan untuk pencyninn y e s t s ~ i  yme optimal. 

Rerikut ini dikemukakan bcberapa landasan berpikir mengapa sekolah rnenrpakm 

: d m  hanw dijtldikm basis utma ~ m t i ~ k  pembibitan di Indonesia. 



1 .  U8.h Stdistik' kdanq I_, pendud,& hidontala nienmljnkm b d w a  penduduk Indouesia 

yrn??; berusia 25 Th ketlavvah menempati porsi yms cukup besm dari jml& 

peridr~duk s e c m  kesellmlhm. Sebagian' pendtlctuk yang berwia dibawah 15 Th 

tersebar dipzlosok pe:osok d a e r =  I ~ e q a h m  ymg demikian rnengisaratknn bahwa 

smana pmdidikm harue. s q a i  ked- daerrb mtuk menjaring dm membina 

slanberdaya pot-emid. D e n w  kondisi demikian, maka sekolah rnempaknn 

dtem.?tif utcmia sebagai 1~hm utama pembibitan cdon olahragawan. Altemaiif ini 

berd?swkan pada yemikiran dm keyatam bahwa sekolah pada smt ini t e l h  

n ~ e n c q i  pelosok-pelosok daerah. Sedrmgkan dmi sisi lain, club-club olOi.raga 

bxkembmg ban! te~5zfitas, pada beberapa kota besx di Indonesia. 

2. di .gsn  dicananeamya wajib belajar oleh penmintah. mnka d e w  sendirinya 

sekolz5 sekold~ c ! ~ d  rnenjz-ing anak atlak usia penlbibitm 6 - 15 Th. 

3. salah szh fingsi sekolah dalarn n~aqarakat. ~ 1 A ~ h  berperan &if dalarn 

pcm5inaan rnaoymkai, tmzba  masyd-at sekibmjja Fungsi demikian 

juga hams d i t q j e ~ ~ ~  bahwa . sekolah juga hmls b e r p m  &if ddam 

mngqalindsn rnengembmgkan &umber- daya rnmusia yang & pa&r 

l in ,&mgmi  ta-xnasuk mrmberdqa m m i a  yang memiliki potensi d d m  

hidm3 o~dxxgj  tanpa pengecudiati terhdap an& mak ymg tidak atau 4wig 

belmbersekolal~. 

4. Sskol.ah fjekolah telah memiliki tenaga professiiln~l. ya.iiu ~ J I U  pend id ih  j m a r ~ i  

pri;g mar;i!iki latar bcld:mg pendicrik~~ o!& raga, seangkan lmtuk jenriaan hidup. 

mru gttu pendidikm jasmnni ini telah diaqgknt aebqv* pwu pegawai negeri sipiI CI 

(PhiS), oleh krrenmy. ter~aga ini dqat dimmfaatlm ur~klk pembinaan o1abrag-a 

lzrssiasi tyid:?k hmya twbakrt~ rrntuk seko!& iki sendiri, ktapi juga ~mtu!; 

masya~akat sekitaruya 

5 .  Sekolah ~ekolah tnlah menliliki jadwal yang tetap r t m ~ l c  jom pelajaran pondidikan 

;srmZ:ii y7a.g adapa? dimanfantkan untuk mem- &nya bibit un_gpl. 

6 .  Sekolab sekolah telah inetniliki fwilita olabragn walauplm dalanl standar ymg 

belutll n~em:uld. 

7. GW1a unt.k perbailran (Ian pembangunan fmilitas ola- disekolah ~skolali 

didokasi oleh DepdikNx;, v;alupun ddml jumlah ymg belunl tnemadai, trtapi bila 

d:ma tersebut d q a t  dipadukarl dari pihak pihak terkait seperti KONI, masyarakat 

d ~ u r  Pcmda, m&a pe~baikm dm pen~bauy~~an  faditas olahrnga ~ekolah d q d  

lebih ditingkdkarl. 



Dwi Beberapa tulism d m  pemb&a+m yan4 bedcernbang diberbaqai f o p !  yans 

bcreikt nasional seperti seminar dm lok&qa tentwg pembinaan olahraga kinlrmsmya 

a!& t"qa di Indone~ia, t m y t a  mereka mempunyai pmdqat yang s a m a  bahw 

o:duaga aekolah dewzsa ini memmjukan perkembangan ymg m.emprihatinkan. 

Keprihdinan ymg dilontarkzz ole11 para pidm, pcrgganat dm penpnbil 

kz??ijakm dalam pmbinaan olahmp tmebut meliputi berbqai aspek, ant= lain, 

5asi!ihs ym~ sau@ I- tidak memdai,  ~ndaiurya motifaqi pendidikan j suml i ,  

i!:~il ymg hnang mern:xlai dm perhatian pemerinhh yang masih dirasdan smgat 

i<:~i;u.rn!q 

AF,. Siregar (1993) mengemrhkan Sahwa olalu~tp diuekol& secara Lmikurer 

!)?la nlenpmyai bob& xmhik menduhmg sepmuhnya prcgrzxn peningkat.an prsstasi 

?: i at t r a > .  

Sukann (1993) menyorot dm-i sah sisi ruenyatdan Lzhwa umllmnya sekold di 

intlgr~asia mula. &ui SD-SLTA belwn memenuhi r ; y d  sekolah menun39 standm 

X'kpdiF?as, hampir mlit manemui sekolah yang memili? olahraga menurut rstandar 

Depdiklu'as. Sedan* kegiatm pen-pjaran pmdidikm jnmrmu disekolah beluru 

: ;:_idan ensm baik 

Ss!mj-&iya Soedijarto (1993) menpngkapkm b&wa pelaksztnan pendidikan 

iarn~mi dieekoiah sangdt mcrnprihdinkmn. Pendapat ynmg sana juga dilontnrkan ole11 

7'. Cholik Mutohir (1 993). 

Seme~tara itu Yanuar kkm (1993) rnerigarn~?!:rla? bhwa  kegiatm ekAra 

kwikr~fer dalatu bidatlg olnh r%u belurn berjdan dorlgm baik dan belun~ merichpat 

perhatian yang layak dari bcrbagai pit& terkait. Pusat kesegaran jasmani dm rekreaqi, 

1931 rne~~yor-ot penctidikan jasmmi discltolah tlwi slrdut tin&nt kesegarzm jamani tiap 

ti;y) kelompok nrmu. melajni suatu penclitian di 7 propinsi. Hasilnya men~lnjukan 



tr;dlwa Ira!l+an t t . ~ t ~ c s z ~ .  ymg mewakili tiap tiap kelorryok umur menliliki kesegm. - 

im:lani dengan lzaiegori seda ig  I 

H ~ i l  ter AKARFU & Magelan3 (I&& T. Cholik Muntohir, 1993 : 12) j u ~  

riicnlmjukan wgka kemerosotan tingkat ksseg- jasmani para pelajar . Walaupun 

imil ini bukan niempakml sum Lwil penelitim, tetqi dapat dijadikan m a s h  yang 
? ~lrrharga. khusuGya bagi sekol& 

Dax-i Beberapa pendqzt yang dikernukakim diafas, maka dapa! ditarik mtu 

k!:sinlpulan tentmg pennasaldl ofah raga :fekolnh : 

. ~ a s i l i b  o l d  raga diszkol~5 mssi!; aimgat belum n~emadai, apalagi bila diharapkmr 

~rntrtk berkonstrih~si bag peningkatan prestasi, tengnia tirgk.4 SD. 

2. Adanqm sekolah sekolah ym.g s m a  ee 'di  tidak menliliki h i l i t a s  oldxaga 

tenxhna dikota kota besar. 

3. Yematian, terutama. dari pihak pill& tc.rLzGt terlladap oldraga sekolah masih sangat 

belum msmadai. 

4. Pen,vtahuan gw'u sut-ti pendidikm jasnmmi tendma tin.&& SD Dan SLTP gats 

berkaitan dengan ilmu ilmu pokok unh~k paningkatan prestasi seperti ilmu melat8, 

Sports Medicine, kori gerak, psikologi perkernbmLp-, psikologi olzdmqa belum 

memadai . 
5 .  13mdidikan jmmani disekolh asih dimc9.- seb@ suatu pelengkap padahd 

pendidik~i j m a n i  h m ~  diarti.h 8ebaga.i mahi ~ ~ l g  esensid. 

5. 1:ontrol terhadap pelaksmm PRM, dalam study pendidikan jasmatli sarana dm 

pmsar-mi belum berjnlsm de~gm haik 

7. Penghapusan jam pendidii-an'Jasmani parla SLTA kelas IJI, dapat d i j a d h  matu 

kdicator bdwa bid- zhdi pendidikan jasmani disekolnh diamggap sesustu yang 

tidak penting atau dengdn kata lain d i a n g s  sebai pelengkap saja Padaha1 

pendidikan j m m i  zemqxJ!:an bngiaii yang i n l s g ~ l  secara keseluruhm Marn 

rangka pencapaim tujuan pcn~idikan ~nsionai. 

Berikut ini diken~ukakan data ya?g rnenpmbarkan keadam atau. kondisi 

pendidikan j asmani disekolah. 

Tabel. 1 
Dnla Tentans Juruiah Mwid dan Guru Peadidikari Jasmaui di Sekolah 



. - - - - --- - . . -- . . -- - - - -------------- --we- 

T Jml& 
1 

1 ?\:o 1 Strata Sekoiah 
I I --bE---- SLTA 

f 
.- i 

179.098 ------ 1 
68.793.0(';10 i 

i I 
I ,-A - - --s~;l-& 
-A 146.558 - 2 0 . 9 5  5 

I 2 1 h111rid 26.528.290 5.82.578 
:?-. i_._ 1 bbu l>e~iw 11.409 I 4.671 ( 3.975 I 20.0521 --1 . - I_--- A__- 

{ Sumber : Soedijorrto (Dirjen Dik luq~~r~t j  

Tnhun 1993 5) ,- 

1 Tabel. 2 
Data Fasilihs O l a h q a  yzmg Temedis 

-- 7- --- 
I Jumlah vans pi-- 

-I-, Jml& yanp: diperldzm 1 
3 . 8 0  179.093 1 
1,700 179.093 1 

24.593 173.093 
21.924 ' 179.093 

i 
496 173.093 

2.225 179.093 
4 , 1 3 6  179.093 1 

! 8. 1 h p q a n  Ssp&. T&rii..v 3.809 139.093 1 
! 9. 1 hfejaTemis meja 
i- --- I 

A - - - - - -  10.346 - 179.093 I --. 
I 

1 

Sumber : Suedijxto (Dirjen JJik11~;~giti.) 

Tall-m 19933) 
1 

Da.ri Tabel 1 h i r t  dilihaf dsngan jelm kotidak imbangnan mtara jurnlah ssko1& 

4 b;lik SD, SLTP rnmpua S1,TA de~mq numlah @;nr pendidikan jasmani. Ewmgki?t 

cia-i data tersebut, tywlihat dengan jelas bdtwa sekolah pms &1-~urapka &pat dijadikm 
1 

sttliwai -.. lahan pembibitan, ternyata tidak mmililri tens= professional yang c ~ d q  

ilntuk &pat mengolah llahm tersebut, sernentara bibit bibit berserakan. 

Wm?nf .I 9- Wra Kiailailer Sebqai Arena Eembaan 
t 

Pada bagian terddnilu t ~ l a h  diuraikm 'bagaimma' 3:ondisi pendidikan jasrnani 

r!isekolah sekolah, baik dmi sudut' pmdw smma :dm pras;lrana maqw dari sisi 

ierraya pqmjar baik aecara kualitas mauputl dari segi lm~titas. Tentu dalm ha1 ini 

ke~i3tm eb*a kurik-xler rnemprlnyai hubungan lmLgmg dcnpn kesiatan kurikuler. 

A.rti11q.a kondisi kegiatan !mikuler &darn ha1 ini bidang studi pentlidikan 

j z q n a ~ l i  akan berpmpmh t d ~ a d q  k~gkdzul e-kstdcwihde:*. 
1 Kegiatan eksnalnuikular, pada d m m 3  di~~s l rn  ntaii diprogram sebqai Rama 

ul~nrk rnonyalurkan dm1 membina mind dan b&nt pwzt sisw- h i  berarti pendidikan 
I 

ri<l& rnmgbaikan keberadaari seseorang acbngai indivih Seldn itu kegiatan ekstrz 

~uikruikrrler diprofglmtkan agar tidak mengnngeu program L~uikuler. Sedangkm dari 
'i r:isi lain dapat pula diterjernahkan, bAwa kegiatan hmbller saja, belurn mencuh~pi 
4 

11.550 
30,411.832 



. . 

li:!!.u!.: i:liiadikarl s ; m a  peinttinunn para ~ i s w a  ddml artian pendidikim w c m  

;Ittr,s. ., ~.!I ;~IJ!I .  Hal Zui dqat dipahmi, karona t1iate1.i 1:epjatan kurikuler, dim~un 

i.-rximrkan wltisiprtsi tehaidap $a yang dibutuhkan oleh pwa siswa rmhik dapa! 

; F t::.i :j uwab tantangan liidu~p y ada zmma Dengan demikim, kegidan Lwihler 

. ..-,.-tmm $ ? : -  tidak beroriedai p ~ d a  apa p m g  dhninati ole11 para peserta didik,. te-tapi 
: .  
:..j!t.!:tsa&-m q a  ymg tehaik bag peserta didik mblk d q a t  rnenjaw'ilb tantangan hidup 

:i?~ ~ , ~ i ~ l ~ ~ + i a .  

Bel.dasxkan ti!osofi yang melatar be!&angi penyumcm program kegiatan ek&a 

, ;,:IL.G:IIIc~ -. , sebqninlm yniig dikein~kakaa diatas, nlaka s e c m  teoritis dapat dikatakan 

hfl.r;v:l. kegiatan eksbi inuibller nenq~ahn smima yang sangat t ep i  untuk dijadikaa 

:!kfi1 di-wnfaatkarl set%$ Idlati perl~bibitui dm penlbiriaan para siswa y q  memiliki 

m ~ k  latill, orang tua dari . . mak latih dm s m a  Fihak ymg dnpt memberihnn 

s.. Peripbdian - yang tinggi, kmena kegj;ttan eht kurkller tidak rnendatmgkau 

t;uub&an pmdnpatm' 
. . 

i: Kernampurn mmajemen rmtuE; dapnt rnenginteWaikm ~?gala,,mberdaya ywg 

rneuchlkw 

_':-:r+ *I*& anak cklW mak latnr ditlantrt : 

a. Kc?$atan meluangkan wd$l ekstr.a untuk berl atih. 

b. FLenedian tenq2a dm fikiran secara ekstra 

c. Disiplin 

bri ndtd or- tm armk w i u m k  latih dituntut: 
. , 



i) Kcsedian rneinbantu andmy dan gmi yang memb~aa 

:. KeseJian utnuk bekarja sariia I 

.i Kesediam nib& mduan&an wsMu untuk melihat dm memonitor analmya sertn 

z f Zesedim tnernpergun&m ewma d:;n prswana 

i21lkmgan rnoril dm materi!, baik kep:da arink dh!ik, &?UN pernbina, maupun 

ki-pda oral,$ tua 

c.  h.Ie!akukai kerja swla dcnp~ii senluapihd ymg cbpat E E I I I ~ ~ I I ~ I I .  

imi3~i-;ln tersebut tidak clap& terinte_psi secara tzqarlu, m&a kegiatan e k s h  kurikxler 

tiJ& akiul dapat berialan denzm~ bbai. Deijpii demikietl, tentu kontribusi kegiatan 

:.ic<h-a kut.ihllm mtuk petlcqaiai~ yrestasi optimal tidrik d a p ~ l  ddihwnpkm. 

hfmdah seperti yang cli.gnnbwicm fi:;;. L; lI::.,2;,:i;ll m ~ - i ! s >  :~aii,e ciapat dim.si 

:l.cripm gmnymg: karenn n~asaiah tersebut berhubmg;sl erz  dengm pa'szpsi pmonil 

r-.~.: seoil tmkait sehagaimm dissbl?t!im pada bwian terdah!!u. Disz'laping berhubtmgm 

_. ;:..,#A -,. clengm aspek tersabut, pernecahm rnasalah hi jug* sari@ ditentukan oleh 
, . :s.-.!!L'isaf dl! dai pemerintah, dalm he1 ini DY~W+?GZG ?.xdid;km Fhsiond secara 

vel-tical dm 110rizot1bd. 

Sebagairnma dikefahui b&wa ~nliir'1 sah f&i~;- yszg sangat rncnentukan 

l:.?l~ed~asil;m neLgara negar maju baik di ernpah ina.qr~rrl cii A m d -  Serikal dan 

bvbet-apa ae,,aM di Asia memanfaathl sekolath schagai !&an pembibitan atlit 

add& -wliNcai will pemerinhh mkclta ?me rl'2;2:i:;; - 1 :  I T P C ! ~ ~ ~ ~ ~ ~   reps re psi y z l ~  V 

iiosirif dari berbagai pihak, tenitanla. piha! pihak t~rkait, 

Di Indouesia, political wiIi pcmerintah t e n t m ~  Fe1.m dm funpi oldraga dalam 

ymbstngman bsmffsa dm political wtl! panerixlah tetltme, Iceinginan untuk . 
~,~niq&atm prestasi olahraga adulah sangat yositif. Iidi ini dqxd dilihat dalam CZli-IN 

.iw dalruri berbagai komitrnen resmi. Tctapi secara cpcrasion~l. d ~ ~ h r n ~ s  tlari unsure 



I 

I 

1 uriw~.e te~kait belurn niexnbe~ikan kontnbusi vang merliadaui mtuk merr-disasikun 

kr!nitnxu tersebut. 

I Sebagai il-i dapa 8aya kemukakan bahwa pada clasornya Indonesix 
6 
I txlcmiliki mekarlime pcngolahm olahraga yana .-. a h p  leogkap. &fisalnya KOM p i ~ z d  

n KOM Kecmdm Top-top organismi olahn,y, badan-bdan olah9a 

S.;i:r:p:ional LPVKNPORA d m  rnmacih 'banyak yang Ink. E d k h  dalam - iaimq - 
: ' DepatVnien 'Pendidikm Nasiond dikend semgkrtim inshsi dari aparat sarnpai 

!.iligkat Kecmdati. P d a  ti~!&d Ditjelk d a  Kesd~dii- biE.nl:; oldlrsp, pada t i e a t  

!-<d-;ul?atetl itda kepala seksi pemt:.insn p i m d n  dan 01ahra.p Sed~ig'tm p d a  tingknt 

$i~-:a~.n:darr k i k  kwal pcuilllilik olHhr3pa dm ~ i ~ e k o l s h  ale penl!~dikrm jasmmi. 

I 

I 

I 

i 

- 

Sedm.&an di Pemda Tk. f kita merigenal E',t.pda Bad31 i3+i;;l1 Pem'sh:i?A~ Pmuda clm 

Oiahrap yang b e d a  dibmvah biro Riatal. 

i71lluk- salanjutnya. mwi kita parkayakan secxa jujur eej anhwana nnnae-unsur 

y w g  ifiseb~ltkan didas totah. msmberikan kontribu~i.~a terhdap perrbibitza dm 

!~eabhsanbibit-bibit atlet ?!. h~emang irooia, tetapi mempakm suatu kpoydslm kalai 

dik&c.zk.an bahwa katerlibatan unsure-unsur t d i  dalm pzmbinm bibit-bibit atlet bbeium 

inmheri kan kondrihusi y q e  memadai. 

FAususr~ b q i  gun1 pendidikan jammi y a o ~  ahin rnenjadikan ks,giatan e k a h  

k:~ril:~~ler :'sch@ wadah pembibitm dm pembin*aatl bibit d!e t  smgg? &psr!a&m kerja 

j'Pm?, ke~n~mpuan kerjamna 4x1 pen~nrbmm. Hal ifii ?c...-'.:., ' ; .b:~;I;; i ;~;  tJei-dasarkan 

pzt~~?Ir;tnm, pewr r t a r ;  dm ksm;.qtam dilqangmi ijisuzf~ eisi l.:i!n nrqingirkan tigar 

:.)is:&: llidik mcmpunyni preetavi dm reputmi. Skdangkc (lxi sisi lain kits ~erire  

:rransmui kekesalan dim kekecewam, haik disebabkm b:nktr;.q hsnturm disrula-aini, 

r!-tmpun disebabkan karena huangnya perhatian dari p*k-pih-2 t2A~it. 

Pmsoaian-pmoda yang seriq dihadqi a k a  Izitl- : hmiglya duiarnL;rm 

p r a c r i d q  garana dan pramma yang ti&* memmj%~, c-rct I . > i m i ~ a  duhngan dari 

;,r;u(s h a  skwn Babkan tidak jarang gmt p e n d i d h  J-,;i;,;~ii i ~ ~ i ! j i i \ : i  kambing llitam 

bila alak yang bctprestasi dalanl 01nl~;rga mmiliki t!il?i !:rafi rendah &lm bidang 

stcdi ymq :in. 

r. iUtemntif PerMkm 

Pada bahgim-baha_4im terdahuly telah di:tat-k?nb~hws pr?!*s%?rn tlnr~ 

pengrIolaan pengajmm bib sludi pendidikan jasmani dm keeehn ekstra kurikulc-r 

4i!?~k;kolah-sekolah sudah sejak lama sampai snat s e m  berttda pada kondisi y:mg 

(,:myat niempriliatinknn. Sementwa dari sisi lain kita rnelil~at, bahwa pada siturrsi dm 

- - - - - - - - - - - - - - - - -  



S iiiidisi Iridonzsia ~ ~ k a r a ~ g  s~kblah  nlptvpakan dternahf' trrbaik untuk d i jadih-  

~!zr~;rl~ pe$mQga utama pmbibitan atlet rnm9ju preshsi oytitnd. Agar hd tersebut 

1;:cqiadi kenyamin, maka :fiperlukm tqaya-lrpaytya perbaikan ymg kon-get sec?x?ra 

;-i+i?:rnatis. tcnuah dm t~ror~mis ir  ~erta dil&an&sn densan raya t a n g y q  j aw6  

I-r)nsrkwen Sehubtm,gin dengm itu. bzrihlt ini dikeirmkakan beberapa aitmntitif untulr 
I 

14 p .~n~c%+iru rnmdah. 

! J . R~zlisasikm poiitica! rv?! ~;en~erintdtll ymg bel-kaitzln den91  p e n d i d h  jasmani 

d~szkolah dm pkestiui olalwaga. Secwira konsekwen ctan k q a  nyata hal ini aka11 

bel-hbunnpi dcrflcrflpl pen@otc~inn dws ymg cdap besar ymg diperlukan liaik 
I imtrrk perbaihan snma di sekolah rnsapun mtuk penWafan dan pengembmgm 

rn <ufu jmn~aci b& kumtitas innupun kualitw. Meinan3 disadari bahwa lmtuk 

perbaiknn infi.-m ol&raga di sekolah mmb~rtulIkm investasi modal yang 

c~11kup besar tetapi bila kiia rne~ryedzri dn komekrven dengan apa yang kita eajari 

temebrli tentang p e a r  dm f i q i  ym,g amat fital dm &ategis d i z  oldraga sekolah 

btJk d d m ~  upap peni~~&atsn krlalita sumberdaya tnanusin, maqun dalam 
1 
, btrbqpi q e k  yaw berkaitan dengan kepentinp pembangunan nasional, kii-mya 

tid.nklsh wajnr bila menilai investasi madd y a n ~  besar iersebrrt dwi kaca mzta 

l!rknsig ekonomi a i m  bisnis. 

! hwstasi ddwn oldwqm sekolA sebailarya dite~jeniallkm sebagai inveshi untrlk 

penujgk&ui kualitas dm pengembangan sumber &y;i manusia sebqi i  pmsyw-at 

I m+di rnenciytnkm ntasj-aralrat s~~jdite1.a adil dm] rnsh~r. 

2 Tmakm Per~cpsi s m a  pihn!. tenRma pihak-pih* twkait tentang pentingnya 

peranan olahrqp sekolah untuk pernbangunan na~ional dalam artian petnbm~man 

t secara menyeltnuh. Bila persepsi ini m s i h  beltxn sarr,a, maka oolah raga sskolah, 

apd& kegiatarl ek&a kurihfer, kan tetap dipar~dalg seb@ sarana pele~~gkap. 

Padaha1 bila kita melihat nilai nilai iuhur y g  tsrkw&~g dalam dalam olahraga, 

n\&a pendidikan jasmani hanrslah dipmdmg sebagai sesuatu yang esemial dalm 

nlencapai tujuan pendidikan nasiond yyan bermuara p d a  kepentiupi 

psmbangum nasiond. 

Bila persepsi rmdilh sma, diharapkar~ pe~lsplolnan dm ppc.nyelengqaraan 

pendidikan jasmmi disrrkolah a h  d q a t  rnenlbwikml kontribusi yang lebih 

bermdam baik untuk kegentingal pernbangunan t~asional, lnaupun kontribusinyn 

terh3dap pencapaim prestmi optimal mcldui kegidan ekska kurikuler. 

3 Tinffkd.kan kumtitm dan kualitas gum pendidiicmjasmani. 
I -1 Tirl&ntkan keninpuan kerjasamagm~ pnu pendidikan jabmani. 

a .  

1 



t;.r.:;_uscrtmya suatu ,prugan pemt)i.bitm datl pembinaat~ secara tqadu. Deqm 

dsndkim pemdnalm dzna dapat dilakukF!i secarrt optimal, efektifdan eflisisri. 

;;. L.dxanakan koordina~i dm konsoliclasi uiit~~k mempe rjelas dm nleml>ertc_pss 

kn tmg  : siapa rnmgerjdcan apa iitm siqa bertmggq jawab untuk apa sehqga 

. clet?yan demikian ti&& tejkli hmpang tindih tugas dm program ke rja. 

7 ,  Lo!.n&m. kodro: ~ Y ~ I J  penga~rasin cbngan ddikasi dm tw-~~g j awab penuh. 

5. Pntegasikar~ se,@a se-da sunlher mkaes baik yang terdapat pad pemerintall 

~~iraupun ymg dating dwi rnasyril-dtot. . t 

? Lda:km e.;a!umi dm tind& \ani~d d-xi p r u L m  yang telah dirurnuskan. 

I f ! .  Sosidisash scam j e ! ~  p r o p n  kerj a dm mmekaslistnc! kerj a kepada sanua pihak 

terk~it. . ' 

rneml&nkan pencep~ian pr&tasi optinld gang ditinjau dari persyaratan- 

pmyaratrul baik secma biolosis, m~tropornctri, mapun dwi segi budaya 

i2. Urituk pensernbangan kcgintan ekstra kurikulcr &-Jan bidzing studi olalua~a, 

pertimbangkan potensi anak ciidik? sumber daya manusia yans ada dan m b s r  daya 

a!a111 j m g  dimiliki. 

:. I&&l@an 

a. B~Ftasi dalam ariian olahraga menpalm unjuk kerja dari kemmpuan d m  

keterampilan motorik g a g  dimiliki individu yang di~e!ygmhi oleh ksmampuan 

inte lelctual dnn kepribadian dirni l ki oleh yal_p bers:cn$utan 

b. Untuk n~eucapai yrcstasi y;ul,~ optimal, maka pembinm &let usia dini mutlalc 

di perlukan. 

c. D a m n  kondisi ymt~ dirnililci lndonesia s a d  sek-2, r n h  sekolab merupakan 

sdah satu tiang pmymma. utana umhrk rrt~nirlgkatkac prestasi oldraga nasional. 

d. Prngelolam dm pen ye leu^^' bidang. studi peudiciikm jasrnani cfisekolah 

sebagai sdah satu bidang &di. berada d d a t ~ ~  kondisi yang rt~emprihatidcrm. 

Keadaan y3n.S dmlikian aka1 b~rpengamh secma negatif tehadap 

penq-elenggaraan kcgiatm ckstra kurikuler. 

*. Untuk perbaikan kondisi j7u1g . memprihatinkan' terdebut maka diporlukan up% a 

utlhlk merealiswikan secwa konsekweu pl'i ~cl.11 HJ~I! Pemerintah [elltang 
. ..- - - 

. .  . ! 



( 

I olahrqa sekoldl dJwn ka~tumya denqut pen~bibitai~ dm pernbinaarl atlit s e t ~ q a i  

-qaya utnuk nlencapai pre~inqi optimal. 

i Dipertukan kesmaan persepsi dwi semua pihak tentang pentinma perm 
1 olahrza* sekolah. baik ddmi psncspaian tujuan pzndidikan nasional ymg 

bermuarn padn pencapaim tujuan p e m l r m  dm pencapaim prestasi olahra~a 
I 
1 

4 nasiond sets optimal. 

2 Pmanmm invesbasi terharlap psmbinaan h i  pengembangxu olahraga sekolah .., 
j~~gstn  dilihat dwi kacaulnt~ okollorni dm bisx:is. t.qi ssbaikrrya diterjwmhkm 

1 

seb@ i~vestmi untuk n:t?iirid!en 1xdih.s s w b x  dday mmatzusia, sebagai 

pnsywat ~rmttk rnencapai h ~ u m  p e ~ ~ ~ b q m a n  nasirsnal. 

I -2 S-w-S3m 

I 

1 a Mengngat korldisi perkembangan perl~~mpnlan alahqa dl Indone~ia masill 
belun~ bedtu subur, maka dipet-lukm pene,qasm kembali dari pema-intah, dsrl 

piItak pihak te&eit d;zlnm p e m b k m  clahrqgc, untuk menjailikau sekoiah s z l w  

I&m utma pembibitm talon atlit. Kcmitmen ini harus diiringi denLpn I d a h -  

Im&-Qh ko&it ddml upqa pdmikan iniia shuktur olahrahJa sekolah, bsik 

3ec-am hadiias mauptin 6ecma kuaJit3s. 

b Seh~bt~ngm den.m poid didas ( 2 ~ )  mmaka ~1164 ~siapkqa pernbangnm 

I naqional dalan~ bidmg olahrqa ddm suatu rmtang waktu tertmtu 
I 

diprimitaskan untuk perbaikan i n h  stn&t~rr olabrqa sekolah. Hal ini 

dikelnt11,akan berdasnrkan p d a  pernikii-arl upaya peningkatan pre-i oldmsa 

d a l m  jangka panjang, sesuai den3zr knndisi Tndonesis 

G. Suciah saahya pada saat aekarang peit~rintah daemh Tk I dm Tk I1 nietnikirkaa 

pi'mbangunan mtzd-u f;i-silitas yang memadai d a l ~ q  bt.n!~lh- asrama atau sport- 

ceder yan di_makan unhk rnenmppuq para sinvafpelajar ~"ang memiliki 

potcnsi dalarn bidang olahragx Densan dernikiar~ &an tnemuugkxnkan mereka 

mtuk dapat dibit~a secarz lehih nlendasw. clan kontinu Digamping itu 

pamarifhatan dana dapd lehih diat-&an dengall jelas. 

d Untuk menjailikan kegiatm ekstra kurikuler sebagi sarma pembinrm bibit atlef 

diperlukan ketegwmk dari pihak DepdikNa. s e b e  dan sebaiknya usaha ymg 

demikim didukung sepanuhnya ole11 pihak pihnk terkait seperti I-ION1 dan 

Femda lldmngm twsebut ti& hanya daiarn bentuk teoritis , tetqi  dalm 

balhlk konglait, n~isalnya pe~rgnlokasian dan p e m b i m  dnri masing masing 

4 

pppppp--------------------- 



piiwk unhlk ytirirl~inaan prrl,p3':ml ekaua iiiuiL111er png d.iwahkan pads panbinaan 

bibit-bibit atlit 

e, Sehub1rngi.n enga hd temebut diahs, dipsrluku koordinmi dm konsolich~i dari 

sernua pihak tark,ait unttdc perqmsan persepsi, penyahn konssp dm proc- 

ksiia pembinaan kegidan ekstrn LxikuIer ddam bidang oldraga 

Pembinm o l k i .  &lam miq.2 :-ileain&ah prestasi m e n e r l t h  pemamaacl 

~:~r:jrp~i. Demikian j1 .g  hahya tzrh.a.dzp ;:.c.z5inam I;agi&xii ekstra lcvrikuler bidaxig 

shlili olahqa cli Sekolrh. Tmioa k e s z n z i  persepsi d x i  si-z-m pal& ymg kkait, 

!mica pcmbin:~~ tersebut q h  selalu mengalami b q a k  hunbdan. Komitnlen 

gemerirrhah tentmg olah mga sekof& dikai:ka dengw 1;p;il:a pembinaan bibit-bibit 

gilit wldah cuF-xr, tegas dm jje!.:a. Pmg diperlukan sekarang addah tpaya-upzya 

konckit j _  dari uns~se-unsur te~~kait hf~llai s z t  se!ramls s q a i  pacla tmasa tnasa yms 

aka,? d h g .  pandangan yms ' m e n , ~ . % p p  pcndidikan jammi sebagai bGan 

prl3ngkap dari pendidikw serara merrjzlunlh sudxh h- ditinggalkan IM ini 

b.sr.Jmarll. kepnda pernilcisan b a b a  pendidikan jmmmi rnerupakm b@m pug 

iatz.qSt-al dari padidikan secara a ~ e : y c l ~ i l .  Untuh- m d a h  persepsi tersebut, 

diperlukm kambdi sosialismi tentmg nih i  nilai luhl-ir ymg terkandung dalm 

4-&ngq terutatna dalml upnya menioq.k$k~s k!i ltm n~lmber dnya mmusia untuk 

rrzng!!adapi era global isasi dm kcpen:i.yanm pemh.i:~mm Ihsional. 
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